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Woualae (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) belonging to Zingeberaceae that spread in South East
Sulawesi, empirically used as staple and treatment. The aim of this research to determine the
antimicrobial potential of ethanol extract fruit of E. elatior against gram positive (Staphylococcus
aureus ATCC 25923 and Bacillus subtilis FNCC 0060), and gram negative (Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853 and Salmonella enterica ATCC 14028) using cup-plate method. The antimicrobial
activity based on the diameter of inhibition zone. The result shows that extract more potential to
inhibit gram positive than gram negative while the highest inhibition illustrate by concentration of
20 mg/mL (inhibition zone= 5 mm). In conclusion, the extract of E. elatior no potent as antimicrobial
candidate (category= weak).

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Wualae (Etlingera elatior
(JACK) R.M. Smith)

ABSTRAK

Kata kunci
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Woualae (Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith) adalah salah satu tumbuhan dari genus Zingeberaceae
yang banyak tersebar di Sulawesi Tenggara yang secara empiris telah digunakan sebagai bahan
pangan dan pengobatan tradisional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak etanol buah E. elatior terhadap bakteri gram positif Staphylococcus aureus ATCC 25923,
Bacillus subtilis FNCC 0060, dan bakteri gram negatif Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, Salmonella
enterica ATCC 14028 menggunakan metode Cup-plate technique dengan pengukuran diameter
daya hambat (DDH). Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak lebih aktif pada bakteri gram
positif dibandingkan gram negatif. Penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh konsentrasi 20 mg/
mL dengan nilai DDH 5 mm. sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah E. elatior
memiliki aktivitas antibakteri dengan DDH kategori lemah.
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PENDAHULUAN

Infeksi merupakan keadaan masuknya
mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan jamur ke
dalam tubuh dan menyebabkan penyakit (Sugiharti et
al., 2016). Infeksi bakteri dapat menimbulkan beberapa
penyakit seperti diare yang disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli dan Bacillus subtilis, karies gigi yang
disebabkan oleh Streptococcus mutans dan infeksi kulit
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Salah satu
penanganan terhadap infeksi yaitu dengan pemberian
antibiotik. Antibiotik adalah suatu obat yang dapat
membunuh bakteri dan mencegah perkembangan
bakteri. Antibiotik dapat ditemukan dalam berbagai
sediaan, dan penggunaannya dapat melalui jalur
topikal, oral, maupun intravena. Banyaknya jenis
pembagian, klasifikasi, pola kepekaan kuman, dan
penemuan antibiotika baru sering kali menyulitkan
klinisi dalam menentukan pilihan antibiotika yang
tepat ketika menangani suatu kasus penyakit. Hal ini
juga merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya
resistensi (Zaman et al., 2017). Resistensi didefinisikan
sebagai tidak terhambatnya pertumbuhan bakteri
dengan pemberian antibiotik secara sistemis dengan
dosis normal yang seharusnya atau kadar hambat
minimalnya. Penyebab utama resistensi antibiotika
adalah penggunaannya yang meluas dan irasional.
Resistensi mikroba terhadap antibiotik berkembang
jauh lebih cepat daripada penelitian dan penemuan
antibiotik baru (Utami, 2011). Salah satu alternatif
untuk menghindari resistensi antibiotik yaitu dengan
penggunaan bahan alam.

Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun
tujuan lain cenderung meningkat. Penggunaan
tanaman obat atau obat tradisional relatif lebih aman
dibandingkan obat modern. Hal ini disebabkan karena
obat tradisional memiliki efek samping yang relatif
lebih sedikit dari pada obat modern. Tanaman obat
merupakan sumber utama ditemukannya senyawa
kimia baru yang dapat digunakan dalam pengobatan
serta memiliki efek terapeutik. Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mencari tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan untuk penyembuhan berbagai jenis
penyakit yang disebabkan infeksi (Ningsih, 2014).

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
penyakit infeksi adalah tanaman kecombrang atau lebih
dikenal di Sulawesi Tenggara dengan nama wualae
(Etlingera elatior). E. elatior merupakan tumbuhan yang
tersebar cukup luas di Indonesia, merupakan tumbuhan
multiguna, dapat digunakan mulai dari rimpang hingga
bunga. Secara tradisional bunga dan buah E. elatior
dimanfaatkan sebagai penambah cita rasa masakan
seperti urab dan pecel. Daunnya dapat dimasak sebagai
sayur asam. Sedangkan batangnya digunakan pada
beberapa jenis masakan yang mengandung daging
(Ahmad et al., 2015). Bunga dari tanaman ini bisa
digunakan sebagai bahan kosmetik alami, bunganya
dipakai untuk campuran cairan pencuci rambut dan
daun serta rimpangnya dipakai untuk bahan campuran
bedak oleh penduduk lokal (Sukandar et al., 2010).

Kandungan fitokimia bunga, batang, rimpang,
buah dan daun E. elatior antara lain senyawa alkaloid,
saponin, tanin, fenol, flavonoid, triterpenoid, steroid,

dan glikosida yang berperan aktif sebagai antioksidan
maupun antilarvasida. Buah dan daun merupakan
salah satu komponen yang terdapat pada tanaman E.
elatior yang memiliki kandungan fenolik di dalamnya
(Ahmad et al., 2015).

E. elatior memiliki potensi sebagai antibakteri. Hasil
penelitian oleh Sukandar dkk. (2010), ekstrak air bunga
E. elatior bersifat antibakteri terhadap E. coli (zona
hambat 4,8 mm/60%) dan S. aureus (zona hambat 6,87
mm/20%).

METODE PENELITIAN

Bahan penelitian

DMSO, NaCl 0,9 % (Otsuka®), Pereaksi Dragendorf
& Lieberman-Buchard, HCl, Mg, FeCl,, Nutrient Agar
(Merck®), Nutrient Broth (Merck®), Potato Dextrose Agar
(Merck®), Potato Dextrose Broth (Merck®), Kloramfenikol,
Ketokonazol, Bakteri uji S. aureus ATCC 25923, B. subtilis
FNCC 0060, P. aeruginosa ATCC 27853, S. enterica ATCC
14028.

Pengambilan dan pengumpulan sampel

Sampel buah wualae dikumpulkan di Desa Sambeani,
Kecamatan Abuki, Kabupaten Konawe di Provinsi
Sulawesi Tenggara. Sampel dicuci dengan air sampai
bersih dan dikeringkan. Setelah dikeringkan, dihaluskan
menjadi serbuk simplisia.

Ekstraksi sampel

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode
maserasi. Serbuk buah dimaserasi dalam wadah
tertutup selama 3 x 24 jam menggunakan pelarut etanol.
Pemisahan residu dan filtrat dilakukan setiap 1 x 24
jam diiringi penggantian pelarut yang sama sehingga
diperoleh filtrat I, II dan III. Filtrat dikumpulkan dan
dipekatkan dengan menggunakan Rotary Vacuum
Evaporator (Buchi®) pada suhu 500C hingga diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak ditimbang dan diperoleh
bobotnya.

Uji Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi agar
menggunakan teknik sumuran. Metode ini dilakukan
dengan 2 tahapan, tahap ke-1 yaitu pembuatan dasar
media uji dengan menggunakan media NA. Sebanyak
15 mL media NA steril dalam keadaan cair dituangkan
ke dalam cawan Petri steril dan kemudian dibiarkan
selama15menithinggamenjadi padat. SetelahmediaNA
memadat kemudian diletakkan 6 buah alat pencadang
yang berfungsi sebagai cetakan lubang atau sumuran.
Tahap ke-2 yaitu pembuatan media pembenihan
dengan cara, mencampur sebanyak 250 pL suspensi
bakteri ke dalam 20 mL media pembenihan di dalam
gelas ukur yang dicairkan, kemudian dihomogenkan
dengan vortex (Stuart®) agar bakteri tersebar merata.
Media pembenihan tersebut kemudian dituangkan
ke dalam cawan Petri di sekeliling alat pencadang
yang telah disiapkan sebelumnya kemudian dibiarkan
menjadi padat. Setelah media pembenihan memadat,
alat pencadang kemudian dicabut menggunakan pinset
steril hingga terbentuk lubang (sumuran).

Tiap sumuran diteteskan sebanyak 30 pL ekstrak
buah E. elatior dengan konsentrasi 2,5; 5,0; 10,0; dan
20 mg/mL; 30 pL kloramfenikol (0,1 mg/mL), dan
30 pL DMSO 10%. Cawan petri yang berisi senyawa
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Tabel 1. Aktifitas antibakteri ekstrak etanol buah E. elatior yang dinyatakan dengan nilai DDH terhadap 3 jenis

bakteri uji

. . Konsentrasi DDH .
Jenis bakteri Sampel (mg,/mL) (mm) Kategori
B. subtilis Kloramfenikol 0,1 18 Kuat
DMSO 10% 0 0 Tidak aktif
Ekstrak etanol buah E. elatior 20 5 Lemah
10 2 Lemah
5 0 Tidak aktif
2,5 0 Tidak aktif
S. aureus Kloramfenikol 0,1 18 Kuat
DMSO 10% 0 0 Tidak aktif
Ekstrak etanol buah E. elatior 20 4 Lemah
10 1 Lemah
5 0 Tidak aktif
2,5 0 Tidak aktif
P. aeruginosa  Klormafenikol 0,1 18 Kuat
DMSO 10% 0 0 Tidak aktif
Ekstrak etanol buah E. elatior 20 5 Lemah
10 3 Lemah
5 1 Lemah
2,5 0 Tidak aktif
S. enterica Kloramfenikol 0,1 20 Kuat
DMSO 10% 0 0 Tidak aktif
Ekstrak etanol buah E. elatior 20 5 Lemah
10 3 Lemah
5 0 Tidak aktif
2,5 0 Tidak aktif

uji dimasukkan ke dalam lemari pendingin dengan
suhu 10°C selama 30 menit, kemudian dengan proses
inkubasi di dalam inkubator pada suhu 37°C selama
24 jam. Hasil uji daya antibakteri didasarkan pada
pengukuran Diameter Daerah Hambat (DDH) yang
terbentuk di sekeliling lubang sumuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian aktivitas anti mikroba pada buah E. elatior
dilakukan terhadap 4 bakteri. Bakteri yang digunakan
yaitu bakteri S. aureus ATCC 25923, B. subtilis FNCC
0060 yang merupakan bakteri gram positif, dan P.
aeruginosa ATCC 27853, S. enterica ATCC 14028 yang
merupakan bakteri gram negatif. Aktivitas antibakteri
yang dilakukan dengan menggunakan metode difusi
agar dengan teknik sumuran (cup-plate technique).
Metode difusi dipilih karena pada metode ini ada atau
tidaknya pertumbuhan bakteri dapat terlihat dengan
jelas, sehingga dapat memudahkan dalam pengamatan
terhadap bakteri uji. Sebelum dilakukan pengujian
aktivitas antibakteri, perlu dilakukan peremajaan
bakteri terlebih dahulu untuk memaksimalkan hasil
uji aktivitas dengan cara mengganti media hidup
bakteri. Penggantian media tempat hidup bakteri juga
berguna untuk memperbaharui nutrisi bakteri sehingga
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mempercepat adaptasi bakteri dan mempersiapkan
bakteri pada kondisi yang eksponensial. Bakteri yang
hidup pada kondisi tersebut mampu menyintesis enzim
dan mengatur aktivitasnya sehingga mampu tumbuh
dalam kondisi baru.

Hasil pengujian antibakteri pada bakteri B. subtilis,
S. aureus, P. aeruginosa, dan S. enterica, menunjukkan
hasil bahwa perubahan konsentrasi mempengaruhi
diameter daya hambat yang terbentuk, semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi daya hambatnya.

Ekstrak menunjukkan aktivitas terhadap bakteri
B. subtilis pada konsentrasi 20 mg/mL (DDH= 5 mm)
dan 10 mg/mL (DDH= 2 mm) yang termasuk kategori
lemah, sedangkan pada konsentrasi 5,0 dan 2,5 mg/mL
tidak menunjukkan aktivitas dengan tidak terbentuknya
DDH pada sekitar sumuran (Tabel 1).

Aktivitas ekstrak pada bakteri S. aureus ditunjukkan
pada konsentrasi 20 mg/mL (DDH= 4 mm) dan 10
mg/mL (DDH= 1 mm) yang termasuk kategori lemabh,
sedangkan konsentrasi 5 mg/mL dan 2,5 mg/mL tidak
menunjukkan aktivitas dengan tidak terbentuknya
DDH pada sekitar sumuran (Tabel 1).

Aktivitas ekstrak pada bakteri P. aeruginosa
ditunjukkan pada konsentrasi 20 mg/mL (DDH=5mm),
10 mg/mL (DDH= 3 mm) dan 5 mg/mL (DDH= 1 mm)
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B. subtilis

P. aeruginosa

S. aureus

S. enterica

Gambear 1. Zona hambat ekstrak etanol buah E. elatior dibandingkan dengan kontrol negatif DMSO 10% dan kontrol
positif kloramfenikol terhadap 4 jenis bakteri B. subtilis, S. aureus, P. aeruginosa, dan S. enterica

yang termasuk kategori lemah, sedangkan konsentrasi
2,5 mg/mL tidak memiliki aktivitas (Tabel 1).

Aktivitas ekstrak pada bakteri S. enterica ditunjukkan
pada konsentrasi 20 mg/mL nilai DDH: 5 mm dan
konsentrasi 10 mg/mL nilai DDH: 3 mm yang termasuk
kategori lemah, sedangkan pada konsentrasi 5 mg/mL
dan 2,5 mg/mL tidak memiliki aktivitas (Tabel 1).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
penghambatan ekstrak buah E. elatior pada bakteri
gram positif relatif lebih besar daripada bakteri gram
negatif. Hal ini disebabkan perbedaan dalam komposisi
dan struktur dinding sel antara bakteri gram negatif
dan bakteri gram positif yang menyebabkan respon
terhadap antibakteri juga akan berbeda-beda. Bakteri
gram positif hanya memiliki satu lapisan dinding sel
yaitu peptidoglikan yang tipis sedangkan struktur
dinding sel bakteri gram negatif terdiri dari tiga lapisan
yaitu membran sitoplasma, membran luar, dan lapisan
di antara keduanya yaitu lapisan tipis peptidoglikan.
Membran luar sel terdiri dari lipopolisakarida,
phospolipid dan lipoprotein. Adanya lapisan yang
tipis tersebut maka senyawa antimikroba dapat lebih
mudah menembus dinding sel bakteri gram positif dan
menghambat pertumbuhannya. Bakteri gram negatif
yang memiliki lapisan dinding sel yang tebal tersebut
akan sulit ditembus, sehingga menghambat senyawa
antimikroba masuk dan menghambat petumbuhan
bakteri (Mai-Prochnow et al., 2016; Wada et al., 2012).

Aktivitas antimikroba disebabkan karena komponen
kimia yang terdapat pada ekstrak buah E. elatior.
Komponen kimia yang terkandung pada buah seperti
flavonoid, alkaloid, tanin dan terpenoid bekerja dan
saling mendukung untuk menghambat mikroba.
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba
adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak
membran sel mikroba (Kumar dan Pandey, 2013;
Pistelli dan Giorgi, 2012). Mekanisme alkaloid dalam

menghambat pertumbuhan mikroba adalah dengan
cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
pada sel, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk
secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut
(Cushnie et al., 2014). Senyawa terpenoid memiliki
mekanisme kerja antimikroba dengan cara bereaksi
dengan porin (protein transmembran) pada membran
luar dinding sel bakteri, sehingga membentuk ikatan
polimer yang kuat yang mengakibatkan rusaknya
porin (Kurekci et al., 2013). Tanin mampu menghambat
pertumbuhan mikroba dengan cara menginaktivasi
adhesin mikroba, enzim, dan protein transport pada
membran sel (Redondo et al., 2014).

Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa
etanol buah E. elatior lebih lemah dibandingkan
dengan standar kloramfenikol yang digunakan. Hal ini
dikarenakan ekstrak masih berupa ekstrak kasar yang
memiliki banyak senyawa lain sehingga mempengaruhi
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan
antibakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol buah E. elatior memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri S. aureus, B. subtilis P.
aeruginosa dan S. enterica dengan kategori lemah.
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